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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan menganalisis kecenderungan gaya kepemimpinan
kepala TK laki-laki dan perempuan dalam meningkatkan mutu pendidikan. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus komparatif pada dua TK
negeri di Kecamatan Praya Timur, Kabupaten Lombok Tengah. Informan berjumlah tujuh
orang, terdiri atas dua kepala TK sebagai informan utama, empat guru sebagai informan
pendukung, dan satu pengawas TK sebagai informan triangulasi. Data dikumpulkan
melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi pada April-Juni
2026, dengan observasi lapangan dilaksanakan pada Mei 2026. Analisis data dilakukan
melalui kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, kemudian dilanjutkan
dengan within-case analysis dan cross-case analysis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kepala TK perempuan cenderung menerapkan praktik kepemimpinan partisipatif,
kolaboratif, dan adaptif melalui komunikasi terbuka, pelibatan guru dalam pengambilan
keputusan, pembinaan profesional berkelanjutan, serta supervisi akademik yang sistematis.
Kepala TK laki-laki cenderung menekankan praktik manajerial yang terstruktur,
pengendalian operasional, kejelasan tugas, dan keteraturan administrasi. Kedua kepala TK
memiliki orientasi yang sama terhadap peningkatan mutu, tetapi berbeda dalam cara
menjalankan fungsi kepemimpinan. Temuan menegaskan bahwa efektivitas kepemimpinan
lebih berkaitan dengan kesesuaian karakter personal, strategi kepemimpinan, dan konteks
sekolah daripada jenis kelamin pemimpin.

Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan; Mutu Pendidikan; Kepemimpinan Pendidikan

ABSTRACT. This study examines the tendencies of leadership styles among male and female
kindergarten principals in improving educational quality. The study used a qualitative
comparative case study design involving two public kindergartens in Praya Timur, Central
Lombok. Seven informants participated: two principals, four teachers, and one kindergarten
supervisor. Data were collected through in-depth interviews, participatory observation, and
documentation during April-June 2026, with field observations conducted in May 2026.
Data were analyzed through data condensation, data display, and conclusion drawing,
followed by within-case and cross-case analysis. The findings show that the female principal
tended to demonstrate participative, collaborative, and adaptive practices through open
communication, teacher involvement in decision making, continuous professional support,
and systematic academic supervision. The male principal tended to emphasize structured
managerial practices, operational control, task clarity, and administrative order, while
teacher participation remained present but more limited in final decision making. Both
principals shared the same orientation toward improving educational quality, but differed
in how leadership functions were enacted. The study highlights that leadership effectiveness
is more closely related to the fit between leader characteristics, leadership strategies, and
school context than to the principal’s gender.
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Kecenderungan Gaya Kepemimpinan Kepala TK Laki-Laki dan Perempuan dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan

PENDAHULUAN
Mutu pendidikan pada jenjang Taman Kanak-Kanak (TK) tidak hanya ditentukan

oleh kualitas pembelajaran di kelas, tetapi juga oleh kemampuan kepala sekolah
mengarahkan organisasi, mengembangkan guru, melaksanakan supervisi akademik, dan
membangun lingkungan kerja yang mendukung pembelajaran. Kajian mutakhir
menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah berkaitan dengan kualitas layanan
pendidikan dan efektivitas organisasi sekolah. Pada konteks pendidikan anak usia dini,
kepemimpinan juga berhubungan dengan kualitas layanan, hubungan profesional, kerja
sama, dan pengembangan kapasitas pendidik [1],[2].

Dalam praktiknya, kepala TK menjalankan fungsi kepemimpinan melalui cara
yang tidak selalu sama. Perbedaan dapat terlihat dalam cara merumuskan arah
pengelolaan sekolah, mengambil keputusan, membina guru, melakukan supervisi
akademik, serta mengelola komunikasi organisasi. Penelitian tentang kepala sekolah
perempuan menunjukkan bahwa pendekatan kolaboratif, empatik, supervisi akademik,
dan keterlibatan warga sekolah dapat mendukung kualitas pendidikan [3], sedangkan
studi lain memperlihatkan bahwa kepemimpinan perempuan dapat diwujudkan melalui
pendekatan transformasional dan penguatan motivasi guru [4]. Penelitian di Lombok
juga menunjukkan bahwa kepemimpinan perempuan dapat membangun budaya mutu
melalui komunikasi, pengelolaan sumber daya manusia, dan strategi pengembangan
sekolah [5].

Meskipun penelitian tersebut memberikan dasar penting, terdapat kesenjangan
yang perlu diperjelas. Pertama, sebagian penelitian membahas kepemimpinan
perempuan secara terpisah tanpa membandingkannya dengan kepala sekolah laki-laki
pada konteks satu wilayah yang relatif sama. Kedua, sebagian kajian berada pada
jenjang sekolah dasar atau menengah, sedangkan penelitian yang secara khusus
memetakan praktik kepemimpinan kepala TK melalui perbandingan dua kasus masih
terbatas. Ketiga, kajian tentang mutu pendidikan anak usia dini sering mengukur
hubungan kepemimpinan dengan kualitas layanan, tetapi belum selalu menjelaskan
secara mendalam bagaimana fungsi kepemimpinan tersebut dijalankan dalam praktik
sehari-hari [1],[3],[5].

Studi tentang hubungan kepemimpinan kepala sekolah dan mutu layanan
pendidikan anak wusia dini juga menunjukkan adanya hubungan positif antara
kepemimpinan dan kualitas layanan, tetapi penelitian tersebut menggunakan
pendekatan kuantitatif sehingga belum menjelaskan proses dan konteks praktik
kepemimpinan secara mendalam [1],[6],[7]. Dengan demikian, research gap penelitian
ini terletak pada kebutuhan untuk memahami secara komparatif bagaimana kepala TK
laki-laki dan perempuan menjalankan fungsi kepemimpinan dalam konteks sekolah
yang berbeda, bagaimana karakteristik praktik tersebut terbentuk, dan melalui
mekanisme apa praktik tersebut berkontribusi terhadap mutu pendidikan.

Studi pendahuluan pada April 2026 memperlihatkan variasi praktik
kepemimpinan pada dua kasus yang kemudian dipilih. Pada kasus kepala TK
perempuan, peneliti menemukan praktik komunikasi yang lebih terbuka, pelibatan guru
dalam penyusunan program, serta pendampingan administrasi pembelajaran. Pada
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kasus kepala TK laki-laki, praktik kepemimpinan lebih terlihat pada pengendalian
operasional, arahan kerja, pembagian tugas, dan pemantauan umum kegiatan sekolah.
Temuan awal tersebut tidak digunakan sebagai kesimpulan, tetapi menjadi dasar untuk
melakukan pengumpulan data secara lebih mendalam dan triangulatif.

Penelitian ini menggunakan Trait Theory dan konsep fungsi kepemimpinan
pendidikan EMASLIM sebagai landasan analitis. Trait Theory digunakan untuk
memahami karakter personal pemimpin seperti komunikasi, tanggung jawab, integritas,
ketegasan, dan kemampuan membangun hubungan profesional [8],[9]. Sementara itu,
konsep EMASLIM digunakan untuk membaca pelaksanaan fungsi kepala sekolah sebagai
educator, manager, administrator, supervisor, leader, innovator, dan motivator
[10],[11]. Kedua perspektif tersebut dipadukan dengan analisis gaya kepemimpinan
yang tampak dalam praktik, sehingga penelitian tidak menganggap jenis kelamin
sebagai penentu langsung gaya kepemimpinan.

Kebaruan penelitian ini terletak pada pemetaan kecenderungan praktik
kepemimpinan kepala TK laki-laki dan perempuan melalui studi kasus komparatif.
Analisis dilakukan secara bertahap: setiap kasus dipahami terlebih dahulu melalui
within-case analysis, kemudian kedua kasus dibandingkan melalui cross-case analysis
untuk menemukan persamaan, perbedaan, dan pola yang menjelaskan kontribusi
kepemimpinan terhadap mutu pendidikan. Dengan pendekatan tersebut, penelitian ini
tidak bertujuan menentukan kepala sekolah mana yang lebih baik, tetapi menjelaskan
karakteristik praktik kepemimpinan dan kondisi yang membuat praktik tersebut
berfungsi efektif. Berdasarkan latar belakang dan kesenjangan tersebut, penelitian ini
bertujuan: (1) mendeskripsikan kecenderungan gaya kepemimpinan kepala TK
perempuan dalam meningkatkan mutu pendidikan; (2) mendeskripsikan
kecenderungan gaya kepemimpinan kepala TK laki-laki; (3) menganalisis persamaan
dan perbedaan praktik kepemimpinan kedua kepala TK; dan (4) menjelaskan kontribusi
praktik kepemimpinan terhadap peningkatan mutu pendidikan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus
komparatif. Desain ini dipilih karena penelitian berfokus pada pemahaman mendalam
terhadap praktik kepemimpinan dalam konteks nyata, kemudian membandingkan dua
kasus untuk menemukan pola yang serupa maupun berbeda. Pendekatan studi kasus
memungkinkan peneliti mempertahankan konteks kasus, sedangkan analisis komparatif
digunakan untuk menghasilkan pemahaman lintas kasus [12]. Penelitian dilaksanakan
pada dua TK negeri di Kecamatan Praya Timur, Kabupaten Lombok Tengah. Kedua
kasus dipilih secara purposive karena memiliki karakteristik kepala TK yang berbeda
jenis kelamin dan sesuai dengan fokus komparatif penelitian. Untuk menjaga
kerahasiaan identitas lembaga dan informan, artikel ini menggunakan kode Kasus P
untuk kepala TK perempuan dan Kasus L untuk kepala TK laki-laki.

Penelitian berlangsung April-Juni 2026. Studi pendahuluan dilaksanakan pada
April 2026, pengumpulan data utama pada Mei 2026, dan analisis serta penyusunan
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laporan pada Juni 2026. Observasi lapangan dilakukan pada Mei 2026 untuk mengamati
praktik  pengelolaan sekolah, komunikasi organisasi, supervisi akademik,
pengembangan guru, dan pengambilan keputusan. Dengan demikian, waktu observasi

dinyatakan secara eksplisit agar proses pengumpulan data dapat ditelusuri.
Tabel 1. Karakteristik Informan Penelitian

Kode Peran Jumlah Jenis Kelamin Keterangan
KP Kepala TK 1 Perempuan Informan utama, Kasus P
KL Kepala TK 1 Laki-laki Informan utama, Kasus L
G1P-G2P Guru 2 Perempuan Informan pendukung, Kasus P
G1L-G2L Guru 2 Perempuan Informan pendukung, Kasus L
PW Pengawas TK 1 Perempuan Informan triangulasi

Sumber: Data penelitian, 2026.

Informan penelitian berjumlah tujuh orang, terdiri atas dua kepala TK sebagai
informan utama, empat guru sebagai informan pendukung, dan satu pengawas TK
sebagai informan triangulasi. Guru dipilih karena berinteraksi langsung dengan kepala
sekolah dalam pelaksanaan program, pembinaan, supervisi, dan pengambilan
keputusan. Pengawas dipilih untuk memberikan perspektif eksternal terhadap
pelaksanaan fungsi kepemimpinan dan mutu pengelolaan sekolah. Data dikumpulkan
melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan studi dokumentasi.
Wawancara menggali pengalaman kepala TK, guru, dan pengawas mengenai arah
pengelolaan sekolah, pengembangan guru, supervisi akademik, komunikasi organisasi,
dan pengambilan keputusan. Observasi digunakan untuk melihat kesesuaian antara
pernyataan informan dengan praktik yang berlangsung di sekolah. Dokumentasi
mencakup program Kkerja, administrasi pembelajaran, jadwal supervisi, notulen rapat,
dan dokumen lain yang relevan.

Analisis data dilakukan secara bertahap. Pada tahap pertama, data diwujudkan
dalam transkrip wawancara, catatan observasi, dan dokumen. Data kemudian
dikondensasikan berdasarkan tema penelitian, disajikan dalam matriks kasus, dan
ditarik kesimpulan secara bertahap. Proses pengodean dan pengembangan tema
mengacu pada prinsip analisis data kualitatif yang sistematis [13]. Setelah analisis awal
dilakukan, peneliti menerapkan within-case analysis. Pada tahap ini, Kasus P dianalisis
secara utuh untuk memahami karakteristik kepemimpinan kepala TK perempuan,
demikian pula Kasus L dianalisis secara utuh untuk memahami karakteristik kepala TK
laki-laki. Peneliti tidak langsung membandingkan kedua kepala TK agar makna setiap
kasus tidak hilang. Setelah kedua kasus dipahami, dilakukan cross-case analysis dengan
membandingkan kategori yang sama, yaitu arah pengelolaan sekolah, pengembangan
guru, supervisi akademik, dan pengambilan keputusan. Tahap ini menghasilkan

persamaan, perbedaan, pola, dan sintesis kontribusi terhadap mutu pendidikan.
Gambar 2. Alur Analisis Data dan Analisis Komparatif

Data wawancara, observasi .
’ ’ Kondensasi data dan pengodean

dokumentasi
I Kasus P . I Kasus L . Triangulasi sumber dan teknik
Within-case analysis Within-case analysis
Pemetaan tema Kasus P Pemetaan tema Kasus L Matriks lintas kasus

Cross-case analysis: persamaan, perbedaan, pola, dan kontribusi terhadap mutu

Sintesis temuan dan penarikan kesimpulan
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Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik.
Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi kepala TK, guru, dan
pengawas. Triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Dalam analisis, hasil observasi digunakan untuk menguji konsistensi
informasi wawancara, sedangkan dokumentasi digunakan untuk memperkuat atau
mengklarifikasi temuan yang muncul dari kedua teknik tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Within-Case Analysis: Kasus Kepala TK Perempuan. Hasil within-case analysis
pada Kasus P menunjukkan kecenderungan kepemimpinan yang partisipatif,
kolaboratif, dan adaptif. Karakter tersebut terlihat konsisten pada empat aspek utama.
Pertama, arah pengelolaan sekolah dilakukan melalui komunikasi terbuka dan pelibatan
guru. Kedua, pengembangan guru dilakukan melalui pendampingan internal dan
kegiatan pengembangan profesional. Ketiga, supervisi akademik dilaksanakan secara
terencana dan diikuti tindak lanjut. Keempat, pengambilan keputusan lebih sering
dilakukan melalui musyawarah dengan guru. Pada aspek arah pengelolaan sekolah,
kepala TK perempuan menjelaskan bahwa visi dan misi sekolah dirumuskan bersama
guru dengan mempertimbangkan kebutuhan sekolah dan perkembangan anak. Ia
menyatakan: “Visi dan misi sekolah saya rumuskan bersama guru dengan melihat
kebutuhan sekolah, perkembangan anak, dan tuntutan mutu pendidikan.” (KP).

Temuan tersebut diperkuat oleh guru yang menyatakan bahwa arah
pengembangan sekolah dikomunikasikan melalui rapat, diskusi harian, dan kegiatan
bersama. Pengawas juga menyatakan bahwa program sekolah disusun melalui diskusi
bersama guru. Observasi lapangan memperlihatkan adanya interaksi yang intensif
antara kepala TK dan guru dalam pembahasan program serta penyusunan perangkat
pembelajaran. Pola tersebut menunjukkan bahwa arah pengelolaan sekolah tidak
berhenti pada penetapan program, tetapi dikembangkan melalui proses komunikasi dan
partisipasi.

Pada aspek pengembangan guru, kepala TK perempuan melakukan pembinaan
langsung, termasuk mendampingi guru dalam penyusunan administrasi pembelajaran.
la menyampaikan: “Saya membimbing guru secara langsung terutama dalam menyusun
administrasi pembelajaran.” (KP). Pembinaan juga dilakukan melalui penyusunan
perangkat pembelajaran bersama setelah peserta didik pulang sekolah, pemberian
kesempatan mengikuti pelatihan, kegiatan KKG, dan kegiatan gugus. Guru
mengonfirmasi bahwa kepala TK aktif mendampingi guru agar berkembang. Pengawas
menilai pembinaan dilakukan melalui pendampingan langsung, diskusi, dan arahan
teknis. Temuan ini menunjukkan dominasi fungsi educator dan motivator dalam konsep
EMASLIM [7],[14].

Pada aspek supervisi akademik, kepala TK perempuan melakukan observasi
kelas, pemeriksaan administrasi pembelajaran, diskusi hasil supervisi, dan tindak lanjut
pembinaan. Kepala TK menyatakan: “Dilakukan dengan observasi kelas, pemeriksaan
administrasi, dan diskusi hasil supervisi.” (KP). Observasi lapangan menunjukkan
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adanya interaksi intensif antara kepala TK dan guru dalam penyusunan perangkat
pembelajaran. Dokumentasi juga menunjukkan penggunaan instrumen supervisi.
Setelah supervisi, guru memperoleh masukan dan pendampingan untuk memperbaiki
praktik pembelajaran. Karena itu, supervisi pada Kasus P lebih tepat dipahami sebagai
proses pembinaan profesional, bukan sekadar pengawasan administratif. Temuan ini
sejalan dengan kajian tentang kepemimpinan pendidikan yang menempatkan hubungan
profesional dan pengembangan guru sebagai bagian penting dari peningkatan mutu
[15],[16].

Pada aspek pengambilan keputusan, kepala TK perempuan tidak langsung
menetapkan keputusan secara sepihak. Ia terlebih dahulu melihat situasi, kemudian
mendiskusikannya dengan guru apabila memungkinkan. [a menjelaskan: “Saya melihat
situasi terlebih dahulu, kemudian jika memungkinkan saya diskusikan dengan guru.”
(KP). Guru dan pengawas mengonfirmasi bahwa guru memperoleh kesempatan
menyampaikan pendapat dan hampir seluruh keputusan penting dibahas bersama.
Praktik tersebut menunjukkan karakter partisipatif, tetapi tidak menghilangkan fungsi
kepala sekolah sebagai penanggung jawab akhir. Dalam perspektif Trait Theory,
keterbukaan, komunikasi interpersonal, tanggung jawab, dan empati tampak sebagai
karakter personal yang mendukung pilihan strategi kepemimpinan tersebut [6].

Secara keseluruhan, within-case analysis menunjukkan bahwa kontribusi
kepemimpinan pada Kasus P terutama terlihat pada penguatan kualitas pembelajaran,
pengembangan profesional guru, budaya Kkerja Kkolaboratif, dan kesinambungan
supervisi akademik. Temuan ini tidak berarti bahwa semua aspek mutu telah optimal,
tetapi menunjukkan jalur kontribusi yang paling menonjol berdasarkan data penelitian.

Within-Case Analysis: Kasus Kepala TK Laki-Laki. Within-case analysis pada
Kasus L menunjukkan kecenderungan kepemimpinan yang lebih terstruktur, formal,
dan berorientasi pada pengendalian operasional. Praktik tersebut tampak pada
kejelasan pembagian tugas, pengelolaan program, pemantauan kegiatan, dan penekanan
terhadap keteraturan administrasi. Guru tetap dilibatkan, tetapi keputusan akhir lebih
banyak berada pada kepala TK. Pada arah pengelolaan sekolah, kepala TK laki-laki
menyatakan bahwa visi dan misi sekolah dirumuskan berdasarkan kebutuhan sekolah
serta arahan yayasan dan dinas pendidikan. Ia menjelaskan: “Visi dan misi sekolah
dirumuskan berdasarkan kebutuhan sekolah dan arahan dari yayasan serta dinas
pendidikan.” (KL).

Arah program disampaikan melalui rapat sekolah dan pertemuan wali murid.
Monitoring dilakukan melalui pengecekan langsung dan laporan guru. Namun,
pengawas menilai monitoring dan evaluasi program belum berlangsung secara
konsisten. Observasi menunjukkan struktur organisasi dan pembagian tugas yang cukup
jelas, tetapi penguatan monitoring mutu masih diperlukan. Temuan ini menunjukkan
bahwa fungsi manager, administrator, dan leader lebih menonjol dalam praktik
kepemimpinan Kasus L [7].

Pada pengembangan guru, kepala TK laki-laki memberikan arahan, motivasi,
apresiasi, dan kesempatan mengikuti pelatihan eksternal. la menyampaikan: “Saya
memberikan arahan umum kepada guru agar terus meningkatkan kemampuan.” (KL).
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Guru mengakui adanya dukungan, tetapi pembinaan internal belum mendalam,
terutama pada administrasi pembelajaran. Pengawas menilai pembinaan masih
didominasi arahan umum dan belum disertai pendampingan teknis yang intensif.
Kondisi ini menunjukkan bahwa perhatian terhadap pengembangan guru sudah ada,
tetapi mekanisme pembinaan berkelanjutan masih perlu diperkuat.

Pada supervisi akademik, kepala TK laki-laki melakukan observasi pembelajaran
dan pemeriksaan administrasi, kemudian memberikan masukan kepada guru. Ia
menjelaskan: “Supervisi dilakukan melalui pengamatan pembelajaran dan pemeriksaan
administrasi.” (KL). Guru mengonfirmasi bahwa supervisi telah dilakukan, tetapi belum
rutin. Pengawas juga menilai supervisi masih lebih bersifat situasional dan belum
didukung jadwal serta tindak lanjut yang konsisten. Dengan demikian, supervisi pada
Kasus L telah menjalankan fungsi dasar pengawasan, tetapi kontribusi terhadap
pengembangan profesional guru masih dapat diperkuat melalui pembinaan lanjutan.

Pada pengambilan keputusan, kepala TK laki-laki menggunakan musyawarah,
tetapi kewenangan akhir tetap berada pada kepala sekolah. Pengawas menyatakan
bahwa guru dilibatkan dalam pembahasan beberapa kebijakan, sementara keputusan
cenderung diarahkan pada penyelesaian masalah operasional yang sedang dihadapi.
Pola ini menunjukkan adanya kombinasi antara partisipasi dan otoritas formal. Jika
dibaca melalui Trait Theory, karakter ketegasan, tanggung jawab, konsistensi, dan
orientasi terhadap keteraturan tampak lebih menonjol dalam praktik Kasus L [6].
Namun, temuan tidak menunjukkan bahwa karakter tersebut berasal dari jenis kelamin
kepala sekolah. Karakter personal dan pengalaman kepemimpinan perlu dipahami
sebagai bagian dari konteks yang membentuk strategi pengelolaan sekolah.

Secara keseluruhan, kontribusi kepemimpinan Kasus L lebih menonjol pada
keteraturan organisasi, kejelasan tugas, kesinambungan program, dan stabilitas
operasional. Pada saat yang sama, aspek pengembangan guru, monitoring mutu, dan
tindak lanjut supervisi masih memerlukan penguatan agar fungsi manajerial dapat lebih
langsung mendukung perbaikan mutu pembelajaran.

Cross-Case Analysis: Persamaan, Perbedaan, dan Pola. Setelah kedua kasus
dipahami secara mendalam, peneliti melakukan cross-case analysis. Analisis ini tidak
dimaksudkan untuk memberi peringkat terhadap kedua kepala TK, tetapi untuk
menemukan pola pada kategori yang sama. Hasil perbandingan menunjukkan bahwa
kedua kepala TK memiliki tujuan yang sama, yaitu meningkatkan mutu pendidikan,

tetapi menonjolkan strategi yang berbeda.
Tabel 3. Matriks Perbandingan Lintas Kasus

Aspek Kasus P Kasus L Persamaan Perbedaan  Kontribusi Mutu
Arah Komunikasi Arahan formal, Sama-sama P lebih P memperkuat
pengelolaan terbuka, pengendalian menyusun kolaboratif; .. koordinasi mutu;
perencanaan operasional, program dan lebih L menjaga
sistematis, monitoring mengarahkan terstruktur stabilitas
monitoring umum kegiatan dan program
berkelanjutan sekolah operasional
Pengembangan Pendampingan Arahan umum, Sama-sama P lebih P lebih menonjol
guru internal, motivasi, memberi berkelanjutan; pada
diskusi, apresiasi, motivasi dan L lebih pengembangan
motivasi, pelatihan kesempatan situasional profesional; L
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Pendidikan
pelatihan eksternal pengembangan mendukung
pelaksanaan
tugas
Supervisi Observasi, Observasi, Sama-sama P lebih P lebih kuat pada
akademik pemeriksaan, pemeriksaan, melakukan sistematis; L pembinaan; L
diskusi, tindak masukan, supervisi lebih pada monitoring
lanjut belum rutin situasional
Pengambilan Musyawarah Musyawarah Sama-sama P lebih P memperkuat
keputusan dan partisipasi dengan membuka partisipatif; L komitmen; L
guru keputusan ruang masukan lebih mempercepat
akhir kepala guru berorientasi penyelesaian
sekolah penyelesaian operasional
masalah

Persamaan pertama adalah kedua kepala TK menjalankan fungsi dasar
kepemimpinan: mengarahkan sekolah, mengembangkan guru, melaksanakan supervisi
akademik, dan mengambil keputusan. Persamaan kedua, keduanya melibatkan guru
dalam pelaksanaan tugas kepemimpinan, meskipun intensitas dan bentuk pelibatannya
berbeda. Persamaan ketiga, keduanya memiliki orientasi peningkatan mutu pendidikan.
Dengan demikian, perbedaan yang ditemukan bukan pada keberadaan fungsi
kepemimpinan, melainkan pada cara fungsi tersebut dijalankan.

Perbedaan paling menonjol terdapat pada strategi pelaksanaan. Kasus P lebih
menekankan komunikasi terbuka, pendampingan guru, partisipasi, dan supervisi yang
berkelanjutan. Kasus L lebih menekankan struktur organisasi, pengendalian
operasional, arahan kerja, dan keteraturan administrasi. Pola tersebut menunjukkan
bahwa efektivitas kepemimpinan tidak dapat dipahami hanya berdasarkan label gaya,
tetapi harus dilihat dari hubungan antara karakter personal, strategi, dan kebutuhan
organisasi.

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa kepemimpinan
partisipatif dan hubungan profesional dapat mendukung budaya kerja dan
pengembangan guru [17], sementara penelitian tentang kepemimpinan perempuan
menunjukkan bahwa komunikasi, kolaborasi, dan supervisi dapat menjadi mekanisme
penting dalam peningkatan mutu [3], [5]. Penelitian ini memperluas temuan tersebut
pada konteks TK melalui perbandingan dua kasus, sehingga memperlihatkan bahwa
pendekatan kolaboratif dan pendekatan manajerial dapat sama-sama memiliki fungsi,
tetapi jalur kontribusinya berbeda.

Dalam perspektif EMASLIM, Kasus P lebih menonjol pada fungsi educator,
supervisor, leader, dan motivator, sedangkan Kasus L lebih menonjol pada manager,
administrator, dan leader [7]. Namun, kedua kasus tidak sepenuhnya berada dalam satu
kategori gaya. Keduanya menunjukkan kombinasi praktik sesuai kebutuhan situasi.
Karena itu, istilah “kecenderungan” lebih tepat digunakan daripada menetapkan satu
gaya secara mutlak.

Dalam perspektif Trait Theory, karakter personal membantu menjelaskan
mengapa strategi kepemimpinan yang dipilih kedua kepala TK berbeda. Kasus P
memperlihatkan keterbukaan, kemampuan komunikasi, empati, dan kolaborasi; Kasus L
memperlihatkan ketegasan, tanggung jawab, konsistensi, dan orientasi pada
keteraturan. Akan tetapi, karakter personal bukan faktor tunggal. Temuan cross-case
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menunjukkan bahwa strategi kepemimpinan juga dibentuk oleh pengalaman memimpin,
tuntutan organisasi, dan konteks sekolah. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa
kepemimpinan efektif memerlukan kesesuaian antara kapasitas pemimpin dan konteks
kerja [18],[19].

Kontribusi praktik kepemimpinan terhadap mutu pendidikan terlihat melalui
jalur yang berbeda pada kedua kasus. Pada Kasus P, kontribusi lebih menonjol pada
kualitas proses pembelajaran, pengembangan kompetensi guru, budaya Kkerja
kolaboratif, dan tindak lanjut supervisi. Pada Kasus L, kontribusi lebih menonjol pada
keteraturan organisasi, kejelasan pembagian tugas, stabilitas pelaksanaan program, dan
pengendalian operasional. Dengan demikian, mutu pendidikan dalam penelitian ini
dipahami sebagai hasil dari proses pengelolaan sekolah yang menghubungkan
kepemimpinan dengan kualitas layanan pembelajaran dan pengembangan guru.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa supervisi akademik menjadi
mekanisme penting yang menghubungkan kepemimpinan dengan mutu pembelajaran.
Ketika supervisi diikuti diskusi, refleksi, dan pendampingan, guru memperoleh peluang
lebih besar untuk memperbaiki praktik pembelajaran. Sebaliknya, ketika supervisi lebih
berfungsi sebagai monitoring administratif dan belum diikuti tindak lanjut yang
konsisten, kontribusinya terhadap pengembangan profesional guru menjadi lebih
terbatas. Temuan ini memperkuat pentingnya kepemimpinan pembelajaran dan
pengembangan profesional sebagai bagian dari peningkatan mutu [20],[21]

Kontribusi lain terlihat pada pengambilan keputusan. Pelibatan guru dalam
Kasus P memperkuat rasa memiliki dan komitmen terhadap program sekolah,
sedangkan pola keputusan pada Kasus L memberi kepastian terhadap penyelesaian
persoalan operasional. Kedua mekanisme dapat mendukung mutu, tetapi menghasilkan
jalur yang berbeda. Karena itu, implikasi praktis penelitian ini adalah kepala TK tidak
perlu meniru satu gaya tertentu secara utuh. Kepala TK perlu mengintegrasikan
komunikasi partisipatif, pembinaan profesional, supervisi yang berkelanjutan,
ketegasan, dan keteraturan organisasi sesuai kebutuhan sekolah.

Temuan tersebut juga memberi implikasi konseptual bahwa kecenderungan gaya
kepemimpinan tidak bersifat tetap. Kepala TK dapat menunjukkan praktik partisipatif
pada situasi tertentu, tetapi menggunakan ketegasan atau pengendalian pada situasi
lain. Hal ini mendukung penggunaan perspektif kepemimpinan yang kontekstual dan
menghindari kesimpulan bahwa satu gaya selalu lebih efektif. Penelitian ini karena itu
menempatkan gender sebagai karakteristik kasus, bukan sebagai penyebab tunggal
perbedaan kepemimpinan.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu dipertimbangkan
dalam membaca hasilnya. Pertama, penelitian hanya melibatkan dua kasus pada jenjang
TK dalam satu kecamatan sehingga temuan tidak dimaksudkan untuk digeneralisasikan
secara statistik ke seluruh TK di Kabupaten Lombok Tengah atau wilayah lain. Kekuatan
penelitian terletak pada kedalaman konteks dan analisis komparatif, bukan pada
keluasan jumlah kasus. Karena itu, pola yang ditemukan perlu diuji kembali pada
konteks sekolah, wilayah, dan karakter organisasi yang berbeda.
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Kedua, sumber data utama berasal dari kepala TK, guru, dan pengawas. Orang
tua, komite sekolah, dan pemangku kepentingan lain belum menjadi informan utama.
Meskipun triangulasi sumber dan teknik telah dilakukan, perspektif tambahan dari
pihak-pihak tersebut dapat memberikan gambaran yang lebih luas mengenai mutu
layanan TK dan dampak kepemimpinan terhadap pengalaman keluarga serta
masyarakat. Ketiga, penelitian berfokus pada praktik kepemimpinan dan mutu
pendidikan yang dapat diamati melalui pengelolaan sekolah, pengembangan guru,
supervisi akademik, dan pengambilan keputusan. Faktor lain seperti sarana-prasarana,
kebijakan daerah, kompetensi guru secara individual, dan keterlibatan orang tua tidak
dianalisis sebagai variabel tersendiri.

Ketiga, kepala TK perlu mengembangkan pengambilan keputusan yang
partisipatif tetapi tetap tegas. Pelibatan guru tidak berarti semua keputusan harus
diserahkan kepada forum, melainkan guru diberikan ruang menyampaikan informasi
dan alternatif sebelum kepala sekolah menetapkan keputusan sesuai tanggung
jawabnya. Keempat, pengawas TK dapat menggunakan hasil pemetaan ini sebagai dasar
untuk memperkuat supervisi yang berbeda sesuai kebutuhan sekolah. Sekolah yang
memerlukan penguatan budaya kolaboratif dapat memperoleh pendampingan pada
komunikasi, pembinaan guru, dan refleksi pembelajaran, sedangkan sekolah yang
memerlukan penguatan tata kelola dapat memperoleh pendampingan pada monitoring
program, dokumentasi, dan evaluasi berbasis data.

Implikasi praktis tersebut menunjukkan bahwa tujuan pengembangan
kepemimpinan bukan membentuk kepala TK menjadi pemimpin dengan satu gaya
tertentu, melainkan meningkatkan kemampuan membaca situasi, memilih strategi, dan
mengintegrasikan fungsi kepemimpinan untuk mencapai mutu pendidikan. Dengan
demikian, temuan penelitian dapat digunakan sebagai bahan refleksi dan pengembangan
profesional, bukan sebagai label tetap bagi kepala TK laki-laki atau perempuan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa kepala TK perempuan dan kepala TK laki-laki
memiliki kecenderungan praktik kepemimpinan yang berbeda, tetapi keduanya sama-
sama berorientasi pada peningkatan mutu pendidikan. Kepala TK perempuan
cenderung menerapkan praktik partisipatif, kolaboratif, dan adaptif melalui komunikasi
terbuka, pelibatan guru, pembinaan profesional berkelanjutan, dan supervisi akademik
yang sistematis. Kepala TK laki-laki cenderung menekankan praktik manajerial yang
terstruktur melalui pengendalian operasional, kejelasan tugas, keteraturan administrasi,
dan keberlangsungan program sekolah. Cross-case analysis menunjukkan bahwa
persamaan kedua kasus terletak pada pelaksanaan fungsi dasar kepemimpinan dan
orientasi peningkatan mutu. Perbedaannya terletak pada strategi pelaksanaan fungsi
tersebut. Kontribusi Kasus P lebih menonjol pada pengembangan profesional guru,
kualitas pembelajaran, dan budaya kerja kolaboratif, sedangkan Kasus L lebih menonjol
pada stabilitas organisasi, keteraturan administrasi, dan kelancaran operasional.
Temuan ini tidak menunjukkan bahwa salah satu jenis kelamin lebih efektif. Sebaliknya,

Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, DOI: 10.37985/murhum.v7i2.2630 | 1599



Lalu Erwin Cahyadi

efektivitas kepemimpinan lebih berkaitan dengan kesesuaian karakter personal, strategi
kepemimpinan, dan konteks sekolah. Kebaruan penelitian terletak pada pemetaan
komparatif praktik kepemimpinan kepala TK laki-laki dan perempuan melalui analisis
within-case dan cross-case. Implikasi praktisnya, pengembangan kompetensi kepala TK
perlu diarahkan pada kemampuan mengintegrasikan fungsi pembinaan guru, supervisi
akademik, komunikasi partisipatif, pengambilan keputusan, dan pengelolaan organisasi
secara kontekstual.
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